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38 Delila Saskia Puspitarona, 2016 MEMAKNAI PROFESIONALISME: KAJIAN REFLEKSI DIRI PENDIDIK PAUD GAGASCERIA TERHADAP PENGEMBANGAN PROFESIONAL Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu | perpustakaan.upi.edu
 BAB III
 METODOLOGI PENELITIAN
 Bab III ini akan memaparkan secara terperinci mengenai metodologi yang
 digunakan oleh penulis dalam melaksanakan penelitian "Memaknai
 Profesionalisme: Kajian Refleksi Diri Pendidik PAUD GagasCeria Terhadap
 Pengembangan Profesional." Bab ini akan mengungkapkan metode dan
 prosedur penelitian, termasuk di dalamnya desain penelitian, lokasi dan partisipan
 penelitian, penjelasan istilah, pertimbangan etika penelitian dan reflektivitas
 peneliti, teknik pengumpulan dan analisis data, serta rencana jadwal penelitian.
 A. Metode dan Desain Penelitian
 Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif, karena peneliti
 mengganggap bahwa pendekatan ini merupakan pendekatan yang paling sesuai
 untuk tujuan mengungkapkan refleksi para pendidik PAUD GagasCeria terhadap
 pengembangan profesionalnya. Pendekatan kualitatif merupakan cara
 menginterprestasi data secara cermat dan bertujuan untuk menggambarkan atau
 melukiskan diri seseorang, lembaga atau masyarakat tertentu pada saat sekarang,
 berdasarkan faktor-faktor yang nampak dalam situasi yang sedang diselidiki
 (Atmaja, 1997). Penelitian kualitatif pada hakekatnya ialah mengamati orang
 dalam lingkungan hidupnya, berinteraksi dengan mereka berusaha memahami
 bahasa dan tafsiran mereka tentang dunia sekitarnya (Nasution, 1996). Pendekatan
 kualitatif diharapkan dapat mengungkapkan refleksi secara utuh dari para
 pendidik yang sekaligus partisipan penelitian. Seperti yang diungkapkan Bryant
 (2004, hlm. 26),“Qualitative researchers are interested in “speaking with
 authority about the experiences of those in [the] study and providing a population
 with some interesting perceptions.”
 Peneliti memutuskan untuk menggunakan metode fenomenologi dengan
 pendekatan kualitatif sebagai metode yang digunakan dalam penelitian ini.
 Metode fenomenologi dipilih karena penelitian ini bertujuan untuk melakukan
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 kajian terhadap pemahaman partisipan mengenai pengalaman bermakna dalam
 kehidupan mereka dan meneliti pengalaman dalam situasinya sendiri (Smith,
 et.al., 2009). Metode fenomenologi memusatkan perhatian dan berfokus pada
 makna dan pengalaman subjektif sehari-hari serta persepsi yang diungkapkan oleh
 partisipan dan bertujuan untuk menjelaskan bagaimana objek beserta pengalaman
 terciptakan secara penuh makna dan dikomunikasikan dalam kehidupan sehari-
 hari (Denzin & Lincoln, 2009; Hitchcock, 2006; Marton & Booth, 1997). Proses
 penelitian ini akan mencoba mengkaji mengenai refleksi diri partisipan terkait
 pengalaman pengembangan profesionalnya sebagai pendidik PAUD. Dalam
 prosesnya metode fenomenologi dipandang dapat mengungkapkan data empiris
 dengan menyimak pengalaman partisipan secara mendalam.
 B. Lokasi dan Partisipan Penelitian
 Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif fenomenologi dari tiga orang
 partisipan yang merupakan pendidik PAUD GagasCeria. PAUD GagasCeria yang
 terletak di Kecamatan Lengkong Kota Bandung memiliki sekitar 24 tenaga
 pendidik yang bertugas dari mulai jenjang kelompok bermain sampai dengan
 Taman Kanak-kanak (TK). Partisipan dalam penelitian ini adalah para pendidik
 yang dipilih secara purposive sample, dimana sumber data dipilih dengan
 pertimbangan dan tujuan tertentu (Sugiyono, 2008).
 Agar mendukung metode fenomenologi yang digunakan, maka partisipan
 penelitian dipilih secara hati-hati berdasarkan pengalaman personal para pendidik
 dan fenomena personal yang ada terkait dengan pengalaman pengembangan
 profesional mereka. Menurut Creswell (1998) partisipan dalam penelitian
 fenomenologi haruslah individu-individu yang secara seksama dipilih karena
 memiliki pengalaman yang berkenaan dengan fenomena yang akan dikaji.
 Penelitian ini mengkaji refleksi dari tiga orang pendidik PAUD GagasCeria,
 yaitu Rizka Hany Kusumadhini, Annisa Nursofia Fazrin, dan Syifa Sukmayani.
 Pertimbangan yang diambil dalam pemilihan sumber data adalah tiga orang
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 pendidik yang memiliki pengalaman berbeda dalam hal mengajar serta
 pengalaman pengembangan profesionalismenya, yaitu pendidik dengan
 pengalaman mengajar yang pendek (guru muda), pendidik dengan pengalaman
 mengajar cukup (guru menengah), serta pendidik dengan pengalaman mengajar
 yang panjang (guru senior). Tentunya hasil penelitian ini tidak dapat
 digeneralisasikan kepada seluruh guru di lembaga tempat penelitian maupun
 lembaga lainnya, karena pengambilan sampel tidak diambil secara random.
 Adapun rincian identitas dari partisipan dalam penelitian ini dapat dilihat dalam
 tabel 3.1 berikut ini:
 Tabel 3.1
 Data Partisipan Penelitian
 No Nama Partisipan Usia Pengalaman
 Mengajar
 Jenjang
 Mengajar
 Latar Belakang
 Pendidikan
 1 Syifa Sukmayani,
 S.Psi.
 24 tahun 1,5 tahun KB dan
 TK
 Sarjana
 Psikologi
 2 Annisa Nursofia
 Fazrin, S.Pd.
 27 tahun 5 tahun TK Sarjana
 Pendidikan
 Biologi
 3 Rizka Hany
 Kusumadhini,
 S.Pd.
 32 tahun 9 tahun TK Sarjana
 Pendidikan
 Bahasa Jepang
 Peneliti menyadari betul bahwa sebuah penelitian harus mampu memproteksi
 anonimitas individu, peran-peran, dan peristiwa yang diteliti (Creswell, 2013).
 Berdasarkan hal tersebut, awalnya peneliti tidak berencana untuk memasukkan
 nama-nama partisipan dalam penulisan hasil penelitian. Peneliti telah meminta
 kepada partisipan untuk memilih identitas samaran yang sekiranya nyaman
 dicantumkan dalam laporan penelitian ini. Namun, para partisipan menyatakan
 keinginannya untuk mencantumkan identitas mereka yang sebenarnya. Untuk
 menjaga etika penelitian, peneliti melampirkan pernyataan dari para partisipan
 yang mengenai penggunaan identitas sebenarnya
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 C. Penjelasan Istilah
 1. Refleksi
 Refleksi adalah proses berpikir mengenai suat hal, mengenai apa yang kita
 pikirkan, dan apa yang telah kita lakukan. Refleksi dapat pula didefinisikan
 sebagai berpikir kilas balik dalam memberikan perhatian, yang dilakukan
 secara menyengaja terhadap sebuah tindakan, dengan maksud memperdalam
 opini seseorang terhadap tindakan tersebut serta membuat strategi untuk
 meningkatkan tindakan tersebut di masa yang akan datang atau selama
 prosesnya berlangsung (Kottkamp, 1990).
 2. Pengembangan Profesional Guru
 Pengembangan profesional memiliki makna sebagai proses perkembangan
 seseorang secara personal pada peran profesionalnya (Villegas-Reimers,
 2003). Pengembangan profesional mencerminkan sebuah proses panjang dan
 berkesinambungan, melalui berbagai pengalaman profesional yang
 direncanakan secara sistematis dan dialami secara rutin oleh seorang
 profesional yang dapat mendorong dan mengembangkan kemampuan
 profesionalnnya.
 D. Teknik Pengumpulan Data
 Proses pengumpulan data dari penelitian ini menggunakan teknik wawancara
 secara mendalam (deep interview) terhadap para partisipan yang dipilih menjadi
 narasumber, sekaligus berprofesi sebagai pendidik di PAUD GagasCeria.
 Penelitian ini mencoba menemukan pemahaman yang mendalam dari partisipan
 yang merupakan pendidik PAUD terhadap praktek pengembangan profesionalnya.
 Teknik wawancara mendalam merupakan teknik yang paling baik dalam
 penelitian kualitatif (Fraenkel, et.al, 2012) untuk mengumpulkan informasi yang
 langsung tentang beberapa jenis data sosial baik yang terpendam, mengetahui
 tanggapan, pendapat, keyakinan yang dilakukan melalui tanya jawab lisan
 (Atmaja, 1990). Teknik wawancara mendalam yang dilakukan dengan tujuan
 untuk memperoleh informasi dengan cara bertanya langsung, baik kepada
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 responden maupun kepada sumber lain yang ada hubungannya dengan masalah
 penelitian ini dalam rangka mengungkapkan pemikiran dan perasaan seseorang
 (Fraenkel, et.al., 2012). Adapun tujuan wawancara mendalam, yaitu: 1) Mencari
 fakta dan informasi; 2) Menyaring sifat dan pendapat; 3) Memeriksa kebenaran
 informasi dan data yang telah diketahui sebelumnya; 4) Untuk mendapatkan
 jawaban yang jujur (Lincoln & Guba, 1985).
 Adapun hal yang sangat diperhatikan oleh peneliti selama melakukan
 pengumpulan data melalui metode deep interview (wawancara mendalam) ini
 adalah bahwa instrumen atau alat pengumpulan data dalam penelitian ini adalah
 peneliti sendiri. Peneliti merupakan alat satu-satunya untuk merekam informasi
 selama berlangsungnya penelitian naturalistik, yang terjun kelapangan serta
 berusaha sendiri mengumpulkan informasi melalui observasi atau wawancara
 (Nasution, 1996). Dikarenakan peneliti berfungsi sebagai instrumen pengumpul
 data, maka peneliti berupaya smaksimal mungkin untuk menguasai teknik
 komunikasi dua arah yang baik selama proses wawancara. Pada saat proses
 wawancara, bisa saja tidak semua pertanyaan langsung diajukan tetapi diajukan
 secara bertahap dan digali sampai ditemukan jawaban mendalam dari partisipan
 (Smith, et.al, 2009).
 Proses wawancara dilakukan melalui berbagai strategi, antara lain wawancara
 terpisah dan penulisan buku catatan harian (diary). Masing-masing sesi
 wawancara dilakukan secara terpisah bagi setiap partisipan sebanyak dua sampai
 tiga sesi wawancara sesuai dengan kebutuhan pengumpulan data dari setiap
 partisipan. Durasi wawancara yang dilakukan berbeda-beda bagi setiap partisipan,
 tergantung terhadap kondisi kenyamanan partisipan serta kedalaman pernyataan
 yang perlu dieksplorasi lebih jauh saat narasumber merespon pertanyaan peneliti.
 Dalam upaya membuat narasumber lebih nyaman dan terbuka, proses wawancara
 dibuat dalam situasi informal dengan seting (waktu, durasi dan tempat) yang
 ditentukan sepenuhnya oleh narasumber. Hal ini dilakukan agar proses wawancara
 berlangsung rileks, mendalam dan peneliti memiliki kesempatan untuk menggali
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 informasi lebih jauh lagi. Peneliti hanya memastikan bahwa konteks perbincangan
 tidak kluar dari topik penelitian dan panduan pertanyaan yang telah disiapkan
 sebelumnya.
 Pertanyaan wawancara telah dirumuskan oleh peneliti sejak awal melalui
 panduan pertanyaan untuk menggali fenomena dari pengalaman partisipan
 mengenai topik pengembangan profesional pendidik PAUD. Sesuai dengan tujuan
 penelitian, melalui teknik wawancara ini peneliti bermaksud untuk melakukan
 eksplorasi mendalam dari perasaan dan penginderaan para narasumber. Karena
 panduan pertanyaan sebelum wawancara masih berbentuk umum dan bertujuan
 untuk menggali pengalaman partisipan beserta maknanya (Moustakas dalam
 Creswell, 2012), maka pertanyaan kemudian dipersempit atau diperdalam selama
 proses wawancara berlangsung sesuai dialog yang terjadi agar data yang diperoleh
 lebih mendalam. Pertanyaan-pertanyaan tersebut menjadi berkembang karena
 peneliti menemukan informasi yang menarik untuk dieksplorasi lebih lanjut.
 Namun demikian, panduan pertanyaan yang telah ditentukan sejak awal tetap
 menjadi acuan agar proses wawancara tidak keluar dari konteks penelitian.
 Adapun panduan pertanyaan untuk proses wawancara disusun oleh peneliti
 sedemikian rupa agar dapat menggali informasi terkait sudut pandang,
 pengalaman, dan pengetahuan dari partisipan. Patton dalam Sugiyono (2008)
 mengungkapkan ada beberapa jenis pertanyaan yang saling berkaitan dalam
 wawancara, dan dapat dijadikan alat refleksi sekaligus panduan wawancara, yaitu:
 a. Mengungkap pengalaman penginderaan partisipan terkait dengan
 pengembangan profesional selama menjadi pendidik PAUD.
 b. Mengungkap pengetahuan partisipan terkait dengan pengembangan
 profesional bagi pendidik PAUD.
 c. Mengungkap perasaan partisipan terkait dengan pengembangan profesional
 selama menjadi pendidik PAUD (termasuk di dalamnya harapan, kesulitan,
 dll).
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 d. Mengungkap pendapat partisipan terkait dengan pengembangan profesional
 bagi pendidik PAUD.
 e. Mengungkap latar belakang atau alasan yang melatar belakangi pendapat dari
 partisipan terkait dengan pengembangan profesional pendidik PAUD.
 Adapun penjelasan secara terperinci mengenai proses pengambilan data, yang
 dimulai dari persiapan wawancara, pengumpulan data melalui teknik wawancara,
 serta proses analisa data dari hasil wawancara, adalah sebagai berikut:
 1. Persiapan wawancara
 Langkah pertama yang dilakukan oleh peneliti adalah menentukan tempat
 penelitian dan partisipan penelitiain: dimana dan kepada siapa penelitian
 akan dilakukan. Bersamaan dengan hal tersebut, peneliti menyiapkan
 panduan pertanyaan yang akan diajukan kepada partisipan saat proses
 wawancara.
 Setelah partisipan peneliti ditentukan, peneliti mengajak seluruh partisipan
 untuk bertemu (dengan waktu yang berbeda bagi masing-masing partisipan)
 untuk memperoleh penjelasan mengenai tujuan penelitian dan proses
 pengambilan data yang akan dilakukan. Setelah itu, partisipan bersama
 dengan peneliti mengatur jadwal wawancara selanjutnya sesuai dengan
 kesiapan dan kesediaan partisipan. Peneliti memberikan keleluasaan pada
 partisipan penelitian mengenai waktu, cara, durasi, dan tempat wawancara
 dilakukan. Hal ini diperlukan untuk membuat partisipan penelitian merasa
 nyaman dan tidak merasa diintervensi, sehingga data yang dikemukakan
 akan lebih natural. Keseluruhan langkah ini merupakan persiapan sebelum
 wawancara dilaksanakan.
 2. Pelaksanaan wawancara
 Proses wawancara dilakukan secara terpisah bagi setiap partisipan. Pada
 proses wawancara, peneliti mengajukan pertanyaan sesuai dengan panduan
 yang telah dibuat untuk dapat menggali sudut pandang partisipan mengenai
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 pengalaman pengembangan profesionalnya (panduan wawancara dapat dilihat
 pada lampiran). Pertanyaan diajukan sekaligus mengajak partisipan untuk
 melakukan refleksi mengenai perjalanan profesional mereka masing-masing
 selama menjadi guru. Refleksi atau pembenturan dari pertanyaan wawancara
 terhadap pengalaman partisipan ini dilakukan agar proses penggalian sudut
 pandang menjadi lebih bermakna bagi partisipan. Dengan kata lain, penelitian
 ini mengharapkan bentuk jawaban yang diperoleh berupa hasil refleksi dari
 partisipan.
 Selama proses pengambilan data, peneliti tetap menjaga etika wawancara,
 yaitu: 1) Memilih akses masuk yang tepat kepada partisipan dan mampu
 menyesuaikan diri dengan situasi partisipan, dilakukan senatural mungkin; 2)
 Menghargai dan memahami latar belakang, budaya, dan kebiasaan partisipan
 penelitian; 3) Menghargai dan memahami individu partisipan penelitian; 4)
 Mampu mencitrakan diri secara tepat di hadapan partisipan, misal sebagai
 sosok yang ingin tahu atau ingin belajar dan bukan sebagai peneliti akademis;
 5) Meraih kepercayaan partisipan dan menjalin hubungan yang harmonis atau
 setara dengan partisipan; 6) Mengajukan pertanyaan yang sama melalui
 beberapa cara yang berbeda selama proses wawancara; 7) Meminta partisipan
 mengulangi pertanyaan, atau sebaliknya peneliti mengulangi pernyataan
 partisipan, saat masing-masing menemukan keraguan akan pemahaman; 8)
 Memberikan keleluasaan pada partisipan untuk melakukan kontrol pada
 proses wawancara; 9) Menghindari untuk memimpin proses tanya jawab; 10)
 Menghindari pertanyaan tertutup, yang hanya dapat dijawab dengan “Ya”
 atau “Tidak.”; 11) Mengajukan satu pertanyaan dalam satu waktu; 12)
 Menyimak secara aktif dari awal sampai akhir sesi wawancara dan segera
 perdalam pertanyaan saat menemukan data yang menarik; 13) Menghindari
 untuk melakukan interupsi saat partisipan sedang mengungkapkan pernyataan
 atau jawaban; 14) Mengumpulkan data-data secara empiris. (Fraenkel, et.al.,
 2012; Denzin & Lincoln, 2009)
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 3. Mempelajari data hasil wawancara
 Data yang diperoleh adalah rekaman hasil wawancara terhadap tiga orang
 guru yang menjadi partisipan penelitian. Rekaman hasil wawancara kemudian
 dituangkan ke dalam bentuk transkrip yang akan menjadi bahan analisis
 selanjutnya. Sebagian contoh dari transkrip data wawancara adalah sebagai
 berikut (Data selengkapnya dapat dilihat pada bagian lampiran).
 Tabel 3.2
 Contoh Transkrip Data Wawancara
 Interviewer : Guru yang seperti apa yang diinginkan murid ibu pada waktu
 itu?
 Responden 2 : Pada saat saya mengawas murid-murid ujian ada anak yang
 meminta ijin untuk menyontek dengan alasan ada beberapa
 soal yang tidak pernah dijelaskan sebelumnya oleh gurunya.
 Tentunya respon yang saya berikan waktu itu adalah tidak
 mengijinkan mereka menyontek tetapi saya mengatakan
 kepada mereka bahwa jika memang soal tersebut tidak pernah
 dijelaskan sebelumnya oileh guru mereka maka mereka bilang
 langsung kepada guru yang bersangkutan. Dan ternyata mereka
 langsung pergi ke ruangan guru yang bersangkutan untuk
 protes. Dari situlah pikiran saya sudah mulai terbuka bahwa
 seorang guru tidak hanya memberikan materi saja. Sebenarnya
 pada awalnya saya tidak mau menjadi guru karena melihat
 guru itu ga rame. Semenjak ppl itu saya berpikiran tidak mau
 melamar pekerjaan yang di belakang meja jadi pada waktu itu
 saya melamar menjadi jurnalis atau guru. Ketika disini
 [Gagasceria] mendapat pelatihan-pelatihan, semua yang
 dipikirkan dulu itu saya temukan jawabannya disini. Ketika
 belajar sewaktu kuliah saya hanya mengetahui sebatas teorinya
 saja seperti cara belajar auditori, visual, kinestetik, tetapi disini
 saya melihat secara nyatanya. Sebenarnya seperti menemukan
 jawaban-jawaban dari pertanyaan-pertanyaan jaman dulu.
 Ternyata benar pendapat saya jika belajar itu tidak hanya
 sekedar hasil tetapi proses yang panjang itu perlu dihargai.
 Saya merasa tidak mungkin jika hanya melihat hasil saja
 karena poses-prosesnya itu yang berharga. Jadi bagaimana
 caranmya proses-proses tersebut dapat berjalan dengan bagus
 maka gurunya harus belajar. Sebenarnya guru yang belajar dari
 murid karena ketika guru menghadapi murid yang berbeda-
 beda, guru tersebut sedang belajar. Belajar mencari tahu cara
 untuk menghadapi setiap karakter murid yang berbeda
 tersebut.
 Interviewer : Kesulitan apa yang ibu hadapi selama mengajar 9 tahun 4
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 bulan? Seperti kita ketahui bahwa guru itu harus tetap terus
 belajar, lalu kesulitan apa yang ibu hadapi selama proses
 belajar itu? Kesulitan dalam mengupdate ilmunya dan
 menyesuaikan dengan perkembangan anak?
 Responden 2 : Bosan, terkadang saya merasa bosan dengan rutinitas.misal
 bosan ketika ada lagi pelatihan terus menerus, terutama jika
 pelatihan tersebut terlalu bersifat teoritis seperti kurikulum
 meskipun sebenarnya kita ngeh tetapi tetap rasa bosan
 terkadang muncul. Selain itu rasa bosan muncul ketika
 misalnya hal yang harus dipelajari banyak tetapi ketika
 penerapan kepada anak di kelas itu bingung, hal mana yang
 harus diterapkan. Terkadang baru saja mencoba menerapkan
 hal yang baru tetapi sudah ada lagi hal yang baru sehingga
 membuat bingung mana yang harus diterapkan. Terlebih ketika
 saya belum mengerti sekali tentang suatu hal yang baru tetapi
 sudah ada hal baru yang lain lagi.
 Interviewer : Bagaimana strategi yang ibu gunakan untuk menghadapi
 kesulitan-kesulitan tersebut?
 Responden 2 : Yang saya lakukan adalah dengan mengerjakan yang menurut
 saya menarik. Misalnya ketika saya belum mengerti sekali
 tentang suatu hal maka tidak saya kerjakan. Yang terpenting
 adalah saya senang mengerjakannya dan tidak terlalu terbebani
 sekali daripada dilakukan tetapi saya tidak begitu mengerti,
 lebih baik yang senang dulu buat saya.
 Pada saat peneliti membaca ulang transkrip data hasil wawancara dan
 menemukan data yang menarik, maka hal tersebut akan menjadi bahan
 refleksi peneliti dan menjadi bahan acuan pertanyaan pada sesi wawancara
 selanjutnya. Salah satu contoh cuplikan jawaban yang menjadi acuan
 pertanyaan lanjutan adalah sebagai berikut:
 Tabel 3.3
 Contoh ProsesMembaca Ulang
 dan Mempelajari Data Hasil Wawancara Awal
 Pertanyaan Jawaban Refleksi
 Peneliti
 Acuan
 Pertanyaan
 Lanjutan
 Bagaimana Menurut saya Saran ini Pendapat pribadi
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 pandangan ibu
 mengenai
 pengembangan
 profesional
 guru,
 berdasarkan
 pengalaman
 ibu setelah
 mengajar
 selama 9 tahun
 4 bulan di TK
 Gagasceria?
 seorang guru tidak
 bisa menerapkan
 ilmu yang lama saja
 tetapi harus
 mengikuti jaman
 karena karakter
 setiap anak akan
 berbeda seiring
 berjalannya waktu.
 Berbeda halnya
 dengan anak yang
 semakin bertambah
 level kelasnya, guru
 sebaiknya tetap
 berada pada level
 kelas yang sama
 selama bertahun-
 tahun dengan tujuan
 agar lebih
 mendalami [karakter
 anak pada rentang
 usia di level
 tersebut]. Sebagai
 contoh misalnya
 dengan menjadi guru
 TK maka sebaiknya
 guru tersebut tetap
 menjadi guru TK
 agar lebih
 mendalami ilmu-
 berbeda
 dengan
 pernyataan
 sebelumnya
 yang
 menyatakan
 guru sebaiknya
 mendalami
 satu level terus
 menerus.
 Apakah hal ini
 dipengaruhi
 oleh harapan
 dan
 pengalaman?
 mengenai
 konsep
 pengembangan
 profesional
 guru.
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 ilmu tentang level
 tersebut.
 Data awal bisa kembali dikonfirmasi atau diajukan menjadi pertanyaan pada
 proses wawancara selanjutnya, sehingga data yang diperoleh dari proses
 wawancara menjadi lebih mendalam (Sugiyono, 2008).
 4. Wawancara lanjutan
 Pada penelitian ini dimana digunakan pendekatan kualitatif, maka peneliti
 berfokus dalam konteks penemuan. Proses pengumpulan data bersifat lebih
 terbuka, dan seringkali berlangsung tergantung pada situasi dan temuan data
 empiris dan konseptual di lapangan yang terkadang tidak bisa terduga (Baker
 & Edwards, 2012). Peneliti tidak mengetahui sejak awal berapa banyak
 proses pengumpulan data yang dibutuhkan, sampai akhirnya setelah melewati
 beberapa sesi wawancara peneliti merasa data yang diperlukan sudah bersifat
 jenuh dan cukup konsisten dikemukakan oleh masing-masing partisipan.
 Pada proses pengambilan data penelitian ini, wawancara berlangsung antara
 dua sampai dengan empat kali, berbeda untuk setiap partisipan. Indikasi yang
 muncul saat peneliti memutuskan untuk melanjutkan wawancara adalah
 ketika dari sesi wawancara sebelumnya ditemukan informasi yang menarik
 yang perlu digali lebih dalam atau kemunculan data yang terlihat belum
 konsisten atau berubah-ubah. Data dikatakan telah bersifat jenuh tercapai
 ketika data sampai pada situasi saturasi empiris atau cenderung konsisten
 ditampilkan oleh partisipan dalam beberapa kali proses wawancara (Baker &
 Edwards, 2012).
 Pada penelitian ini, pertanyaan dengan konteks yang sama diajukan
 beberapa kali dalam satu sesi wawancara. Hanya saja kalimat pertanyaan
 yang digunakan tidak sama persis, sehingga narasumber tidak secara
 langsung menyadari bahwa pertanyaan yang diajukan bersifat menggali hal
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 yang sama. Hal ini dilakukan semata-mata untuk mengkonfirmasi tingkat
 konsistensi jawaban dari narasumber. Berikut adalah cuplikan data
 wawancara yang menunjukkan pengulangan pertanyaan dalam konteks yang
 sama namun berbeda kalimat:
 Tabel 3.4
 Contoh Pertanyaan Dengan Konteks yang Sama Pada Satu Sesi Wawancara
 No Pertanyaan Dengan Konteks Yang Sama
 1 Bagaimana pendapat ibu mengenai teacher profesional development?
 2 Bagaimanakah proses pengembangan profesional guru menurut ibu?
 3 Menurut ibu, seperti apa proses menjadi guru yang bagus atau guru
 yang profesional itu?
 4 Bagaimana pendapat ibu tentang proses pengembangan profesi guru?
 5. Teknik membuat catatan (diary)
 Setelah melewati beberapa kali sesi wawancara, peneliti masih memiliki
 keingin tahuan apakah data yang disampaikan sudah cukup lengkap dan
 mendalam? dan apakah para partisipan sudah cukup natural dalam
 menyampaikan data? Disebabkan alasan-alasan itulah kemudian peneliti
 merasakan perlunya strategi lain dalam menggali data secara lebih natural.
 Peneliti merefleksi bahwa kemungkinan situasi kurang nyaman, kurang
 rileks, atau sedikit kaku terjadi pada saat proses wawancara. Hal ini bisa saja
 disebabkan oleh banyak hal, seperti hubungan posisi jabatan antara peneliti
 dan partisipan, atau gaya personal seseorang yang berbeda dalam
 menyampaikan informasi. Oleh karenanya, peneliti mengajak partisipan
 untuk melakukan teknik refleksi dalam bentuk tulisan saat diminta menjawab
 pertanyaan penelitian. Bentuk tulisan berupa catatan harian (diary) ini
 diharapkan dapat mengungkapkan perasaan dan sudut pandang partisipan
 terhadap pertanyaan penelitian secara lebih rileks.
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 Catatan harian (diary) cukup sering digunakan dalam penelitian kualitatif
 karena sifatnya yang ‘berbicara secara natural’ dan dapat mengungkapkan
 pemaknaan dan pemahaman individu yang membuatnya (Elliot, 2006, hlm.
 4). Catatan harian (diary) dapat memberikan data kualitatif yang kaya dan
 didefinisikan oleh Bell (1998) sebagai sebuah akun yang diproduksi khusus
 oleh partisipan karena diminta oleh peneliti. Hal ini memungkinkan partisipan
 memperoleh teknik atau media yang berbeda dalam mengekspresikan diri
 mereka. Catatan harian (diary) merupakan teknik yang baik dalam
 melengkapi data wawancara mendalam karena sifatnya yang mungkin lebih
 bebas, tanpa sensor bagi diri partisipan sendiri, dan mungkin mengungkapkan
 hal-hal yang tidak terpikirkan secara spontan selam proses wawancara.
 Ketika buku harian ini diminta untuk tujuan penelitian, partisipan dapat
 membuat catatan terkini dari kegiatan mereka, perilaku, pikiran, atau pun
 perasaan yang tengah dialami. Hal ini dapat meminimalisir keraguan dari
 proses mengingat atau mereka ulang memori pada saat wawancara
 berlangsung (Coxon, 1988; Verbrugge, 1980). Catatan harian (diary)
 memungkinkan peneliti memiliki: 1) gambaran mengenai kehidupan
 partisipan, 2) pemahaman tentang bagaimana mereka melihat atau memahami
 peristiwa yang mengelilingi mereka (Plummer, 2001).
 Penulisan buku catatan harian (diary) ini berlangsung sekitar satu bulan.
 Peneliti mengajak narasumber melakukan refleksi mengenai diri mereka
 masing-masing, baik secara personal dan profesional. Narasumber sangat
 antusias menulis sehingga pada saat peneliti meminta buku untuk dianalisis,
 narasumber mengajukan perpanjangan waktu untuk melengkapi tulisan
 pribadi mereka. Untuk mengurangi situasi yang menekan dan formal, peneliti
 memberikan keleluasaan waktu menulis diary pada masing-masing
 narasumber sampai maksimum satu setengah bulan, sesuai dengan
 kenyamanan masing-masing. Berikut adalah salah satu contoh refleksi
 narasumber yang tertulis dalam buku diary:
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 Gambar 3.1
 Cotoh Catatan Harian (Diary) Dari Salah Satu Partisipan Penelitian
 E. Prosedur Penelitian
 Untuk mencapai tujuan penelitian yang telah disebutkan di atas, maka peneliti
 melakukan beberapa langkah penelitian:
 1. Mengidentifikasi latar belakang dari topik yang menarik untuk diteliti;
 2. Membatasi dan merumuskan permasalahan secara jelas;
 3. Menentukan tujuan dan manfaat penelitian;
 4. Melakukan studi pustaka yang berkaitan dengan permasalahan penelitian;
 5. Mendesain metode penelitian yang hendak digunakan termasuk dalam hal
 ini menentukan lokasi penelitian, partisipan, menentukan metode penelitian
 yang paling sesuai untuk penelitian;
 6. Mengumpulkan data dengan menggunakan teknik yang dipilih, yaitu
 wawancara mendalam (deep interview) dan jika diperlukan tambahan data
 melalui teknik catatan (diary) yang dibuat oleh partisipan;
 7. Melakukan transkripsi pada data hasil wawancara;
 8. Mengorganisir serta menganalisis data dengan menggunakan teknik analisis
 data yang sesuai;
 9. Membuat laporan penelitian.
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 Penulisan hasil penelitian yang merupakan interpretasi dari data penelitian
 kemudian dituangkan dalam bentuk deskripsi naratif yang kaya dan mendalam.
 Penyajian dalam bentuk deskripsi naratif dilakukan agar penyajian lebih nyata dan
 representatif menggambarkan fenomena yang ada (Clandinin, 2007). Strategi
 member check dari data yang telah diperoleh pun dilakukan kepada para partisipan
 untuk memastikan validitas dan reliabilitas dari data yang telah diperoleh.
 F. Analisis Data
 Proses analisis data pada penelitian ini menggunakan Interpretative
 Phenomenological Analysis (IPA). Sebagai langkah awal analisis data, diperlukan
 proses transkripsi dari data yang diperoleh. Karena teknik yang digunakan adalah
 melalui proses wawancara mendalam, maka data hasil wawancara yang direkam
 kemudian diubah ke dalam bentuk traskripsi tertulis. Sementara data tambahan
 yang diperoleh melalui teknik tulisan (diary) dianalisis dengan cara yang sama
 dengan transkrip hasil wawancara. Proses selanjutnya adalah melakukan
 pemecahan dari setiap jawaban tersebut agar mudah dalam melakukan
 pengkodean. Setiap kode yang dihasilkan dari proses analisa jawaban partisipan,
 dikelompokkan menjadi sub tema dan tema yang sesuai.
 Analisis data yang diperoleh dari proses wawancara secara mendalam,
 penulisan diary, dan focus group discussion, kemudian diolah dengan metode
 Interpretative Phenomenological Analysis (IPA). Pada metode ini, setiap data
 dianalisis dan dikelompokan berdasarkan tema pada kajian paradigma guru
 terhadap pengembangan profesional. Penulis menganalisis catatan dari hasil
 wawancara melalui beberapa langkah berikut: membaca ulang transkrip, memberi
 tanda pada pernyataan yang menarik, melakukan interpretasi dari pernyataan
 menarik, memberikan tema (coding) pada seluruh data hasil interpretasi,
 mengelompokkan sub tema yang sesuai, dan pada akhirnya mencari tema yang
 berhubungan atau sesuai. Proses analisis pada penelitian ini dilakukan satu per
 satu secara sistematis melalui pendekatan kualitatif, yang kemudian diinterpretasi
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 oleh peneliti ke dalam bentuk naratif yang didukung oleh kutipan dari hasil
 wawancara (Smith et.al, 2009).
 Adapun penjelasan tahapan yang dilakukan dalam menganalisa data penelitian
 ini secara terperinci adalah sebagai berikut:
 a. Membaca ulang transkrip data.
 Proses membaca transkrip data yang merupakan hasil wawancara dan
 tulisan partisipan dilakukan secara terus menerus atau berulang kali. Hal ini
 dilakukan peneliti untuk memberi fokus pada data yang sekiranya memberi
 impresi atau menarik bagi penelitian. Proses membaca transkrip data secara
 berulangkali dilakukan untuk menghindari proses reduksi atau sinopsis yang
 tergesa-gesa, sehingga proses analisis menjadi tidak tajam. Dengan membaca
 transkrip data secara berulang kali, maka peneliti lebih merasakan
 kemunculan data yang menarik dan berfokus pada data yang telah ditandai
 tersebut untuk digali pada proses pengambilan data ataupun proses analisis
 data selanjutnya. Transkrip data secara lengkap dapat dilihat pada bagian
 lampiran.
 b. Memberi tanda pada transkrip
 Pada saat peneliti menemukan data-data yang menarik perhatian dan yang
 berhubungan dengan fokus tujuan penelitian, peneliti pun memberi tanda. Hal
 ini perlu dilakukan untuk mengidentifikasi secara spesifik apa yang
 diungkapkan oleh partisipan.
 Pemberian tanda dilakukan saat peneliti menemukan data-data yang
 menarik perhatian dan yang berhubungan dengan fokus tujuan penelitian,
 peneliti pun memberi tanda. Hal ini perlu dilakukan untuk mengidentifikasi
 secara spesifik apa yang diungkapkan oleh partisipan. Pemberian tanda
 dilakukan pada transkrip data ketika peneliti menemukan data yang
 merupakan sebuah fenomena yang diungkapkan oleh partisipan:
 menggambarkan mengenai perasaan, pemahaman, dan pemikiran dari
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 partisipan mengenai topik penelitian. Data yang diberi tanda adalah data yang
 selanjutnya akan dipergunakan dalam proses kode dan penentuan sub tema
 serta tema dari sebuah fenomena yang muncul.
 c. Melakukan pemberian kode (coding)
 Pemberian kode (coding) merupakan proses mengolah materi/informasi
 yang telah dipilih pada langkah sebelumnya (fenomena-fenomena yang sesuai
 dengan tujuan penelitian) menjadi segmen-segmen tulisan, kemudian
 memaknainya (Rossman & Rallis, 1998). Melakukan coding atau pengkodean
 dilakukan dengan melakukan segmentasi pada data yang ada berdasarkan
 kategori tertentu dan memberi label dengan istilah tertentu pada kategori
 tersebut (Creswell, 2007) sesuai dengan kebutuhan penelitian. Proses coding
 mengikuti prinsip dari Charmaz (2006), yaitu didasarkan pada data-data yang
 diperoleh secara apa adanya sehingga membentuk grounded theory. Pada
 proses pengolahan data penelitian ini, peneliti memberikan label kode sesuai
 dengan area penelitian, yakni profesionalisme pendidik. Beberapa contoh dari
 proses pemberian kode dapat dilihat di bawah ini (proses kode selengkapnya
 dapat dilihat pada bagian lampiran):
 Tabel 3.5.
 Contoh Coding/Pemberian Kode Pada Data Fenomena Terpilih
 Data Fenomenologi Kode
 Kalau update (ilmu dan perkembangan jaman) itu
 sudah pasti. Selain update dengan ilmu dan
 perkembanganjaman, yang pasti dia juga harus
 mau mencoba hal-hal baru.
 Update pengetahuan.
 Mau mencoba hal
 baru.
 Iya sudah jelas, seperti misalnya kalau dari diri
 sendiri yang tadi itu lebih kepada kesadaran dari
 orang tersebut, terkadang kesadaran tersebut
 muncul setelah mengalami langsung baru akan
 terasa.
 Kesadaran
 mengembangkan
 diri.
 Dibantu oleh sistem, dari sistem yang memberi
 pilihan A, B, C misalkan seperti itu, terasa penuh
 dan mungkin tidak dipungkiri selain penuh juga
 menambah beban itu pasti. Jadi mungkin secara
 individu pun harus bisa mendapatkan pointnya.
 Tidak dapat dipungkiri kalau misalnya yang
 Fasilitas
 pengembangan
 profesi dari sekolah.
 Kesadaran
 mengembangkan
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 sistem kasih mungkin melihat dari kebutuhan di
 lapangan tapi respon dari guru yang menerimanya
 macam-macam.
 Kalau saya pribadi memang kalau misalnya dari
 segi waktu, ‘ada apa lagi nih udah ada tambahan
 apa lagi ini’. Itu antara reaksi spontan tapi kadang
 tanggapan dari dirinya sih ‘coba ah apa yang bisa
 saya dapet dari sini’ seperti itu. Jadi kalau
 misalnya melihat dari banyaknya pasti pusing.
 Tapi coba lihat manfaat apa serta pelajaran apa
 yang dapat diambil. Kalau sudah dari situ
 biasanya ketika benar dapetnya tuh menjadi puas
 sendiri. Jadi mau dari segi partner, lingkungan,
 atau dari sistem sekolah jadi enak. Walapun secara
 spontannya mah ‘ah ada apa’ atau ‘kenapa ini teh
 meni gini gini banget’ atau reaksi partner atau tim
 yang bikin pekerjaan menjadi tidak mudah.
 Tetapi dari hal tersebut suka berpikir point penting
 apa yang dapat diambil dari kegiatan tersebut.
 Kadang kalau misalnya terlalu mengambil
 semuanya juga malah tambah pusing, jadi beban.
 Jadi akhirnya sekarang kalaupun saya menjalani
 coba dipikirkan terlebih dahulu karena kalau
 misalnya langsung diterima jatohnya pasti kesel.
 diri.
 Terlalu kerap
 pelatihan membuat
 bosan dan bingung.
 Respon partner yang
 negatif menambah
 sulit.
 Mengambil waktu
 untuk berpikir
 (refleksi).
 Iya, karena kan untuk tahu tentang sistem atau
 lingkungan banyak orang yang akan
 mempengaruhi, bagaimana kita mau mengerti hal
 yang besar jika diri kita sendiri belum siap atau
 belum nyaman untuk menerimanya.
 Kesiapan dan
 kenyamanan belajar.
 Membantu karena enaknya misalnya pada waktu
 dengan pak fidelis ada bahasan penting untuk
 mengenali diri sendiri terlebih dahulu sebelum
 mengenal anak. Hal tersebut yang akan terbayang
 tujuannya untuk kita itu apa.
 Paham tujuan
 pengembangan
 profesi.
 Menghubungkan dengan kebutuhan spesifik bisa,
 tapi memang ada beberapa pelatihan atau kegiatan
 yang tidak bisa juga untuk dilakukan, misalnya
 pelatihan untuk menyamakan RKM dan RKH.
 Kalau saya pribadi lebih suka dengan
 menjalaninya atau mencobanya terlebih dahulu.
 Tidak semua
 kebutuhan terjawab
 oleh pelatihan.
 Belajar melalui
 pengalaman sehari-
 hari.
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 d. Berpindah ke kasus selanjutnya (data dari partisipan lain).
 Setelah peneliti selesai melakukan analisis dari sebuah transkrip data yang
 bersumber dari seorang partisipan, peneliti kemudian beranjak ke transkrip
 data yang lain yang bersumber dari partisipan lain. Hal ini dimaksudkan agar
 peneliti mengikat ide-ide yang telah ditemukan dari kasus pertama dan
 menemukan pola atau bengan merah dari data partisipan berikutnya.
 e. Menemukan pola diantara kasus-kasus yang telah dianalisis.
 Tahapan ini bermakna bahwa peneliti mencoba menemukan atau melihat
 perwujudan yang lebih luas dari berbagai kasus yang telah dianalisis. Saat
 peneliti mencoba melihat hubungan antara sebuah kasus dengan kasus yang
 lain, maka akan muncul beberapa pertanyaan yang dapat menggiring peneliti
 untuk menemukan gambaran besar dari penelitian yang dilakukannya, seperti:
 Apa hubungan dari kasus satu dengan kasus lainnya? Tema mana yang
 sekiranya lebih berpotensi terhadap penelitian ini? dll. (Smith, 2009).
 f. Memunculkan sub tema
 Setelah berhasil memunculkan frasa atau kalimat yang merupakan kode
 dari data-data yang ada, maka peneliti mengelompokkan kode-kode yang
 memiliki kemiripan konteks tersebut ke dalam beberapa sub tema.
 Tabel 3.6
 Contoh Pemberian Sub Tema Pada Kode Yang Muncul
 Kode Sub Tema
 Menguasai perkembangan siswa, kurikulum,
 kegiatan kelas, keterampilan siswa.
 1.1. Tugas dan
 tanggung jawab
 pendidik Menguasai keterampilan siswa dan tahapan
 perkembangan.
 Menguasai keterampilan siswa, guru adalah
 model/teladan bagi siswa.
 Menguasai keterampilan siswa.
 Mengetahui tujuan pembelajaran dan kondisi
 siswa.
 Menguasai karakteristik siswa, alat bahan
 pembelajaran, dan alur kegiatan pembelajaran.
 Menguasai alur kegiatan pembelajaran.
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 Menguasai rencana kegiatan berkarya bersama
 anak-anak.
 Melakukan persiapan sebelum mengajar
 (menguji coba, membaca, melihat video).
 Mengajar sesuai rencana dan mengobservasi
 kesesuaian antara pelaksanaan dan perencanaan.
 Melakukan evaluasi berdasarkan proses yang
 terjadi dan respon anak.
 Mengenal anak (gaya belajar dan aspek
 perkembangan lainnya).
 Memikirkan proses dan tujuan kegiatan
 pembelajaran.
 Menguasai teori tahapan perkembangan anak
 dan tugas-tugas administrasi.
 memiliki kesiapan diri dalam melaksanakan
 pembelajaran
 Menguasai perencanaan, pelaksanaan, dan
 penilaian pembelajaran.
 Melakukan refleksi diri dan evaluasi kegiatan.
 Evaluasi kegiatan melalui diskusi bersama rekan
 guru lain.
 Refleksi diri melalui kegiatan berpikir individual
 lalu diskusi mendalam dengan rekan.
 Evaluasi dan refleksi dilakukan rutin untuk
 menjaga kualitas pembelajaran.
 Evaluasi kegiatan dan berpikir reflektif tentang
 kualitas diri sebagai guru profesional.
 Mengembangkan anak sesuai karakteristik
 individu.
 Menjalin kelekatan dengan anak.
 Mendengarkan anak.
 Menghargai pilihan anak.
 Memiliki kepribadian (motivasi, keinginan
 belajar, keinginan bermanfaat) yang baik.
 1.2. Karakteristik
 pendidik
 profesional Memiliki pedagogik (ilmu mendidik) yang baik.
 Memiliki kemampuan mengajar yang baik dan
 sepenuh hati.
 Mampu mendidik.
 Menjadi model perilaku positif.
 Melakukan observasi.
 Memiliki kepekaan terhadap anak.
 Memiliki pengetahuan yang luas.
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 Memiliki kemampuan bersosialisasi yang baik.
 Memiliki kemampuan manajerial.
 Mampu merefleksi diri.
 Mengetahui potensi anak.
 Terbuka terhadap perubahan.
 Motivasi untuk memperbaharui ilmu.
 Mengikuti perkembangan jaman.
 Terus belajar dan memperbaiki diri.
 Mengikuti perkembangan jaman.
 Update informasi dan mau mencoba.
 Mencoba hal-hal baru.
 Memiliki motivasi yang tinggi.
 Mampu berinteraksi sosial dengan baik.
 Mengikuti perubahan yang terjadi pada
 lingkungan dan siswa.
 Terbuka menerima perubahan dan terus belajar.
 Mau terus belajar.
 (Data pengelompokkan tema secara lengkap dapat dilihat pada bagian
 lampiran).
 g. Menentukan tema yang sesuai.
 Tema akan diperoleh dengan cara mencari hubungan atau melakukan
 pengelompokkan antara satu sub tema dengan sub tema yang lain. Tema-tema
 yang diperoleh dari beberapa kategori sub tema perlu dikontruksikan,
 sehingga menghasilkan pola dan makna tertentu (Sugiyono, 2008). Tema
 muncul setelah melalui langkah menggabungkan beberapa kategori sub tema
 yang memiliki kesamaan. Sub tema yang memiliki kesamaan dari transkripsi
 data kemudian dipetakan berdasarkan kompleksitasnya dan dicari hubungan
 serta polanya yang muncul. Tentu saja menemukan tema yang akan
 dimunculkan dari data transkripsi memerlukan fokus dan interpretasi spesifik.
 Tema yang dimunculkan pada hasil pengolahan data penelitian ini
 dipertimbangkan oleh peneliti sebagai sebuah tema yang akan menjadi
 payung besar dari berbagai sub tema yang dibawahinya. Berikut adalah
 contoh dari pemberian tema dari beberapa sub tema yang telah diperoleh:
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 Tabel 3.7
 Contoh Pengelompokkan Tema Yang Diperoleh Dari Beberapa Sub Tema
 Sub Tema Tema
 1.1.Tugas dan tanggung jawab pendidik 1. Konsep Pendidik Profesional
 1.2. Karakteristik pendidik professional
 1.3. Pengembangan profesi pendidik
 1.4. Faktor-faktor yang mempengaruhi
 pengembangan profesional pendidik
 (Data pengelompokkan tema secara lengkap dapat dilihat pada bagian
 lampiran).
 h. Mencari hubungan diantara tema yang sesuai.
 Setelah tema-tema yang muncul dari transkrip data selesai ditentukan,
 langkah selanjutnya yang dilakukan oleh peneliti adalah melakukan
 pengurutan tema sesuai kronologi. Pengurutan dilakukan dengan
 menggunakan tabel pemetaan dimana peneliti dapat menganalisa tema secara
 tepat. Ada beberapa cara yang dapat dilakukan dalam menghubungkan tema,
 antara lain: abstraksi, polarisasi, kontekstualisasi, numerasi, fungsi,
 menggabungkan (Smith et.al, 2009). Pada proses analisis data penelitian ini,
 pengurutan tema dilakukan berdasarkan kontekstualisasi dimana tema-tema
 yang dimunculkan mengacu pada konteks tertentu.
 Adapun tema-tema yang muncul dari hasil analisis data hasil penelitian ini
 adalah:
 1. Konsep Pendidik Profesional
 2. Pengalaman Pendidik
 3. Keyakinan dan Perasaan Pendidik
 4. Harapan, Cita-cita, dan Pesan Pendidik
 Proses pengolahan data secara terperinci untuk masing-masing tahapan
 tersebut dapat dilihat pada bagian lampiran.
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 G. Reflektivitas Penelitian
 Penelitian kualitatif mengakui bahwa selalu ada situasi dari kondisi
 penelitian yang mempengaruhi proses penelitian serta proses menginterpretasi
 hasil penelitian. Pada penelitian ini, terdapat beberapa situasi yang diakui oleh
 peneliti mungkin akan sangat mempengaruhi hasil penelitian. Situasi tersebut
 antara lain adalah hubungan peneliti dengan tempat penelitian, serta hubungan
 peneliti dengan partisipan. Posisi peneliti yang juga sekaligus berperan sebagai
 kepala sekolah di PAUD GagasCeria dimana penelitian dilakukan, tentu
 memberikan pengaruh tersendiri akan terjadinya bias data dari penelitian ini. Oleh
 karenanya, peneliti mencoba untuk melakukan strategi validitas dalam
 memastikan akurasi hasil penelitian dikarenakan pada penelitian ini terdapat
 situasi yang mungkin akan menimbulkan bias data tersebut. Strategi validitas
 yang dipilih oleh peneliti antara lain melakukan member checking, membuat
 deskripsi yang kaya dan padat (rich and thick description), serta mengklarifikasi
 bias dengan refleksivitas.
 Refleksivitas dianggap sebagai salah satu karakteristik kunci dalam
 penelitian kualitatif. Dengan melakukan refleksi diri terhadap kemungkinan
 munculnya bias dalam penelitian, peneliti akan mampu membuat narasi yang
 terbuka dan jujur yang akan dirasakan oleh pembaca (Cresswell, 2012).
 Refleksivitas dilakukan dengan tujuan agar hasil penelitian dapat dipertanggung
 jawabkan sehingga bersifat objektif dari interpretasi peneliti. Semakin kuat
 peneliti merefleksikan diri dalam proses penelitian maka penelitiannya akan
 memiliki nilai validitas dan reliabilitas yang semakin tinggi.
 Terdapat beberapa poin refleksivitas yang dilakukan oleh peneliti untuk
 mengurangi subjektivitas yang disebabkan oleh adanya hubungan antara peneliti
 dengan tempat penelitian dan partisipan, antara lain:
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 1. Topik penelitian
 Sebagai seorang kepala PAUD, peneliti memiliki latar belakang sebagai
 praktisi pada sektor pendidikan anak usia dini yang cukup panjang.
 Tentunya pengalaman menjadi pendidik sekaligus memiliki tanggung
 jawab sebagai kepala PAUD sangat mempengaruhi minat penelitian yang
 dipilih. Pengembangan profesional tenaga pendidik PAUD telah menjadi
 minat yang sangat menarik bagi peneliti sejak beberapa waktu terakhir ini.
 Sebagai kepala PAUD, peneliti memiliki tanggungjawab terhadap program
 pengembangan profesionalisme pendidik. Sehingga dapat dikatakan bahwa
 penelitian ini tidak terlepas dari peran profesi peneliti sebagai kepala
 satuan PAUD.
 Namun pada sisi lain, penelitian ini dipandang sangat relevan untuk
 dilakukan karena saat ini perhatian dan upaya dalam peningkatan kualitas
 profesional pendidik PAUD tengah menjadi perhatian besar. Selain itu,
 topik penelitian mengenai pengembangan profesional pendidik PAUD
 menjadi lebih menarik karena merupakan topik penelitian yang tidak
 banyak ditemukan sebelumnya di Indonesia. Peneliti kemudian
 mempertimbangkan bahwa hasil penelitian dapat bermanfaat dan menjadi
 sebuah terobosan, dalam menginspirasi penelitian maupun praktek-praktek
 terkait profesionalisme pendidik PAUD selanjutnya. Dengan alasan-alasan
 itulah peneliti memutuskan untuk melakukan penelitian pada topik ini.
 Alasan lain yakni bahwa penelitian kualitatif yang baik memang tidak
 dapat dihindari dari pendapat-pendapat peneliti tentang bagaimana
 interpretasi peneliti terhadap hasil penelitian dan turut dibentuk serta
 dipengaruhi oleh latar belakang situasi peneliti sendiri (Creswell, 2012),
 sehingga latar belakang minat peneliti dan posisi peneliti sebagai pendidik
 PAUD sekaligus kepala PAUD akan dijadikan dukungan dalam menggali
 data penelitian agar lebih dalam lagi.
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 2. Hubungan peneliti dengan lokasi penelitian
 Penelitian ini dilaksanakan di PAUD GagasCeria dimana peneliti
 sekaligus memiliki jabatan sebagai kepala PAUD tersebut. Pemilihan lokasi
 penelitian ini tentu dipengaruhi oleh posisi peneliti yang kurag lebih
 mengetahui situasi internal lembaga PAUD GagasCeria. Pertimbangan
 peneliti dalam menentukan lokasi penelitian adalah karena PAUD
 GagasCeria telah memiliki program pengembangan profesional bagi tenaga
 pendidik yang dapat dieksplorasi pada penelitian ini secara mendalam.
 Alasan lain adalah karena lokasi penelitian yang dapat dengan mudah
 diakses dan dijangkau oleh peneliti.
 Meskipun posisi ganda tersebut akan sangat mempengaruhi proses
 penelitian dan kemungkinan memunculkan bias, namun peneliti akan
 berupaya untuk lebih berhati-hati dalam mengambil peran saat melakukan
 penelitian ini. Salah satu langkah kehati-hatian yang diambil antara lain
 dengan tetap melakukan prosedur dan etika penelitian, yaitu dengan 1)
 menyerahkan surat permohonan penelitian kepada Yayasan Anak Indonesia,
 sebagai penyelenggara PAUD GagasCeria, 2) mengisi surat pernyataan
 penelitian dan memenuhi prasyarat/etika penelitian yang diminta oleh pihak
 PAUD GagasCeria, sebagaimana dilakukan oleh para peneliti lainnya.
 Pada penelitian inipun peneliti mencoba melepaskan peran sebagai kepala
 PAUD GagasCeria yang memiliki akses mudah terhadap berbagai data dan
 dokumen. Sehingga metode deep interview yang digunakan cukup
 membatasi peneliti dalam menggunakan kewenangannya dalam mengakses
 data yang berbentuk dokumen. Melalui metode deep interview, data yang
 diambil sepenuhnya merupakan respon yang berasal dari partisipan terhadap
 panduan pertanyaan yang sudah didesain oleh peneliti. Jawaban yang
 diperoleh sepenuhnya berdasarkan sudut pandang atau pendapat partisipan
 itu sendiri. Peneliti tidak memiliki power dalam menentukan respon maupun
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 informasi yang muncul sebagai sumber data. Hal ini merupakan satu poin
 tersendiri dalam upaya mengurangi bias penelitian.
 3. Hubungan antara peneliti dengan partisipan
 Peneliti menyadari betul posisi peneliti yang juga berperan sebagai kepala
 PAUD GagasCeria akan mempengaruhi kondisi partisipan pada proses
 pengambilan data melalui wawancara. Hubungan yang dekat sekaligus
 adanya hubungan struktural dengan partisipan setidaknya dapat
 menyebabkan 1) keengganan para partisipan dalam menolak maupun
 menerima tawaran pengambilan data karena peneliti merupakan atasan dari
 para partisipan.; 2) mempengaruhi keleluasaan partisipan dalam menjawab
 atau mengungkapkan informasi. Pada sebuah penelitian sangat diperlukan
 posisi setara antara peneliti dengan partisipan atau disebut dengan sebuah
 hubungan (rapport). Hal itu senada dengan yang diungkapkan oleh
 Stainback dalam Sugiyono (2008, hlm. 239):
 “Rapport is a relationship of mutual trust and emotional
 affinity between two or more people. Establishing rapport is
 an important task for the qualitative research.”
 Beberapa upaya yang dilakukan oleh peneliti dalam meminimalisir power
 relationship tersebut antara lain dengan melakukan prosedur dan etika
 penelitian, yaitu; 1) peneliti menyerahkan surat permohonan penelitian dan
 mengikuti prosedur penelitian yang ditetapkan oleh pihak PAUD
 GagasCeria, 2) peneliti memberikan pilihan terkait kesediaan atau keberatan
 para pendidik sebagai partisipan penelitian, 3) peneliti melakukan diskusi
 dengan partisipan yang dipilih terkait waktu, tempat, cara dari proses
 wawancara yang sekiranya membuat nyaman para partisipan, 4) peneliti
 melakukan pengumpulan data melalui proses wawancara mendalam yang
 dilakukan dalam suasana informal 6) peneliti melakukan beberapa strategi
 pengumpulan data, seperti wawancara terpisah dan buku catatan harian
 (diary). Hal ini dilakukan untuk memberikan kenyamanan bagi partisipan
 dalam mengemukakan jawaban atau informasi data.
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 Saat proses wawancara berlangsung, peneliti mencoba menjalin hubungan
 yang setara dengan partisipan berdasarkan saran dari Bogdan dalam
 Sugiyono (2008, hlm. 239) yakni: 1) Mengetahui rutinitas dan cara para
 partisipan dalam melakukan hal-hal yang berkaitan dengan topik penelitian,
 jika diperlukan peneliti sebaiknya menjadi observer dalam kegiatan harian
 para partisipan; 2) Membangun hubungan yang lebih dekat, dimulai dari
 hal-hal umum seperti perbincangan mengenai hobi, keluarga, makanan, dll;
 3) Menunjukkan perhatian dan ketertarikan pada apa yang dikatakan
 maupun dilakukan oleh para partisipan: menyimak secara aktif, tidak
 menginterupsi, menyampaikan satu pertanyaan dalam satu waktu; 4)
 Memerankan diri sebagai bagian dari partisipan, namun di sisi lain tetap
 menjadi diri sendiri sebagai peneliti. Peneliti tidak perlu menjadi orang lain
 dan perlu tetap rileks selama proses penelitian; 5) Menjaga suasana
 wawancara tetap rileks, misalnya dengan memberikan waktu bagi partisipan
 dalam menjawab, menghindari klarifikasi atau menyatakan benar atau salah
 mengenai pernyataan dari partisipan.
 4. Jenis metode penelitian dan teknik pengumpulan data yang dipilih
 Selain hubungan peneliti dengan partisipan serta posisi peneliti di lokasi
 penelitian, refleksi yang dilakukan juga terkait dengan metode penelitian
 dan teknik pengumpulan data. Penelitian kualitatif dengan metode
 fenomenomenologi merupakan hal yang baru bagi peneliti. Kurangnya
 pemahaman peneliti terkait dengan metode penelitian ini menjadi acuan
 bagi peneliti untuk mempelajari lebih dalam terkait dengan pendekatan,
 metode, serta teknis penelitian.
 Kajian terhadap pemahaman dan pengalaman partisipan dalam penelitian
 ini memunculkan kekhawatiran akan munculnya unsur-unsur subjektivitas,
 sehingga peneliti melakukan banyak upaya dan proses refleksi selama
 proses analisa dilakukan untuk menjaga objektivitas penelitian ini. Hardings
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 (1987; 1991) menyatakan bahwa untuk melakukan kajian yang bersifat
 situasi sosial seperti sejarah, sosiologi, dan budaya memang membutuhkan
 evaluasi yang sangat kritis. Oleh karenanya peneliti melakukan proses
 refleksi mendalam untuk mempertimbangkan secara matang dalam
 menentukan data mana saja yang dapat diklaim sebagai data objektif.
 Penelitian ini menganalisa data fenomena yang diungkapkan oleh partisipan,
 yang sekaligus merupakan hasil refleksi diri para pendidik. Pemahaman dan
 pengalaman para pendidik merupakan sebuah situasi sosial dan bagian dari
 keyakinan manusiawi yang sesungguhnya telah cukup objektif karena telah
 melewati proses refleksi diri yang mendalam (Harding, 1991; 1987).
 Adapun teknik pengumpulan data melalui wawancara mendalam yang
 dilakukan secara informal memberikan kekhawatiran pada peneliti
 mengenai keterampilan peneliti dalam menggali dan melakukan wawancara
 ini. Meski wawancara merupakan proses yang sangat natural, namun pada
 umumnya peneliti memiliki keraguan mengenai:
 1) Sejauh mana sebuah pernyataan partisipan perlu digali secara
 mendalam?
 2) Sejauh mana topik atau pernyataan yang sifatnya personal perlu terus
 diungkapkan?
 3) Kapan proses wawancara dapat dinyatakan selesai dan data sudah
 konsisten diungkapkan? (Fraenkel, 2012).
 Dengan kekhawatiran-kekhawatiran tersebut, maka peneliti akan
 melakukan upaya-upaya untuk membangun suasana wawancara informal
 dengan partisipan yang saling percaya, setara, dan saling menghargai.
 Upaya yang perlu dilakukan oleh peneliti antara lain melakukan proses
 pencitraan sebagai seorang yang ingin tahu dan teman yang terpercaya di
 mata partisipan (Denzin & Lincoln, 2009), dan bukan sebagai peneliti
 akademis atau bahkan sebagai kepala sekolah.

Page 30
						

67
 Delila Saskia Puspitarona, 2016 MEMAKNAI PROFESIONALISME: KAJIAN REFLEKSI DIRI PENDIDIK PAUD GAGASCERIA TERHADAP PENGEMBANGAN PROFESIONAL Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu | perpustakaan.upi.edu
 5. Interpretasi data penelitian
 Posisi peneliti tersebut juga memiliki pengaruh pada proses pengumpulan
 data dan interpretasi data. Kekhawatiran peneliti terhadap sudut pandang
 subjektif terhadap penelitian ini cukup besar dan tidak dapat terhindarkan.
 Bagaimanapun, saat peneliti membuat laporan tertulis dari hasil interpretasi
 data, maka proses interpretasi sedikit banyak akan dipengaruhi oleh
 penafsiran peneliti sendiri yang dipengaruhi oleh kultural, sosial, jenis
 kelamin, jabatan, dan politik pribadi yang kita bawa ke dalam penelitian
 (Creswell, 2007). Untuk tetap menjaga objektivitas dari proses interpretasi
 data ini, maka peneliti mencoba untuk lebih berhati-hati dan meminta sudut
 pandang partisipan terhadap hasil interpretasi data melalui strategi member
 checking. Member checking dilakukan dengan membawa laporan hasil
 penelitian untuk melakukan pengecekan akurasi laporan. Pada sesi ini
 peneliti memberikan kesempatan pada partisipan jika mereka ingin
 memberikan komentar mengenai hasil interpretasi data.
 H. Isu Etik Penelitian
 Bagian ini menguraikan mengenai berbagai pertimbangan yang diambil
 oleh peneliti terkait etika yang dijadikan landasan selama proses penelitian.
 Pertimbangan-pertimbangan etis pada penelitian ini mengacu pada pendapat
 Creswell (2013) yang mengungkapkan beberapa prosedur etis, antara lain:
 1. Prosedur etis dalam menentukan masalah penelitian, tujuan penelitian,
 dan rumusan masalah.
 Peneliti hendaknya mempertimbangkan manfaat dan urgensi
 penelitian terhadap subjek penelitian, saat menentukan masalah dalam
 sebuah penelitian. Penelitian sebaiknya tidak dilakukan semata-mata
 karena manfaat dari sisi peneliti saja. Masalah yang diambil dalam
 penelitian ini terkait dengan pemaknaan profesionalisme dari sudut
 pandang pendidik. Penelitian ini tidak hanya ditujukan untuk
 kepentingan penelitian saja dalam mengetahui sudut pandang dan
 pengalaman pendidik terkait konsep profesionalisme, namun hal ini
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 dapat dijadikan referensi bagi para pendidik lain, lembaga pendidikan,
 dan pihak-pihak lain yang berkaitan dengan pengembangan profesi
 pendidik.
 Sama halnya dengan penentuan masalah penelitian, peneliti
 melakukan penjelasan terkait tujuan dan rumusan masalah penelitian
 kepada para subjek penelitian. Dalam hal ini, peneliti menyampaikan
 terlebih dahulu kepada partisipan dan pihak sekolah terkait dengan
 tujuan penelitian yang dilakukan.
 2. Prosedur etis dalam pengumpulan data
 Terdapat beberapa prosedur etis yang dilakukan oleh peneliti
 selama melalukan proses pengumpulan data dalam penelitian ini, yaitu:
 a. Memperoleh ijin/persetujuan dari tempat penelitian dan partisipan
 Persetujuan dari sekolah sebagai tempat penelitian dan dari
 partisipan merupakan hal yang harus dimiliki oleh seorang peneliti
 ketika akan melaksanakan suatu penelitian (Creswell, 2013).
 Peneliti meminta ijin ke Yayasan Anak Indonesia Bandung dan
 Direktur Sekolah penyelenggara GagasCeria Preschool untuk
 melakukan penelitian terkait topik profesionalisme pendidik ini.
 Setelah ijin diberikan dari pihak lembaga, peneliti selanjutnya
 memilih beberapa guru untuk dijadikan partisipan dalam penelitian
 ini. Partisipan penelitian ini dipilih berdasarkan lamanya
 pengalaman mengajar (panjang, sedang, dan pendek). Peneliti
 berdiskusi sekaligus mengajukan ijin kepada calon partisipan untuk
 diteliti. Setelah partisipan bersedia menjadi subjek penelitian,
 peneliti meminta ijin kepada guru partisipan untuk meluangkan
 waktu wawancara dan melakukan rekaman suara selama proses
 wawancara berlangsung. Peneliti menyerahkan kepada partisipan
 mengenai waktu dan lokasi wawancara, agar para partisipan
 merasa nyaman selama sesi wawancara.
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 b. Respek pada lokasi yang diteliti
 Dikarenakan peneliti memiliki peran sebagai kepala
 sekolah di lembaga yang diteliti, yakni GagasCeria Preschool,
 maka peneliti harus berupaya dengan sangat hati-hati agar tidak
 memanfaatkan posisi tersebut dalam rangka mempermudah proses
 penelitian dan akses data. Karena penelitian yang dilakukan
 melalui metode fenomenologi, maka data yang diambil sepenuhnya
 bersumber dari para partisipan (baik berbentuk penuturan maupun
 respon perilaku). Waktu pengambilan data diatur sedemikian rupa
 agar disesuaikan dengan pihak sekolah dan ketersediaan waktu
 partisipan. Peneliti pun menyerahkan sepenuhnya pada pihak
 lembaga dan para partisipan terkait kerahasiaan/keterbukaan data
 yang dapat diekspos dalam laporan penelitian.
 c. Mutualitas antara peneliti dan partisipan
 Penelitian yang dilakukan tidak hanya bermanfaat untuk
 mengungkapkan fenomena yang ingin diketahui oleh peneliti saja,
 melainkan dapat menjadi proses berpikir reflektif bagi para
 partisipan dalam konteks profesionalisme pendidik sehingga terjadi
 mutualitas antara penulis dan partisipan (Creswell, 2013). Berikut
 adalah cuplikan pernyataan partisipan yang mengungkapkan
 terjadinya proses refleksi setelah proses wawancara dilakukan dan
 ditanyakan kembali tambahan komentar yang mungkin ingin
 ditambahkan:
 “Iya, ada tambahan... ketika pertanyaan yang intinya
 menanyakan mengenai hal apa saja yang dapat membuat
 lebih semangat. Jawaban tambahannya, terkadang
 apresiasi dari sistem ataupun dari lingkungan dapat
 membuat suasana kerja dan juga motivasi menjadi lebih
 bagus...” (Annisa: guru TK GagasCeria, 2015).
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 d. Kehati-hatian dalam pengumpulan data melalui wawancara
 Proses wawancara dalam sebuah penelitian kualitatif sudah
 dipandang sebagai penelitian moral, sehingga peneliti harus lebih
 berhati-hati ketika melakukan proses wawancara (Creswell, 2013).
 Oleh karenanya, peneliti berupaya untuk menghindari pertanyaan-
 pertanyaan yang sekiranya terlalu pribadi dan dapat menyinggung
 perasaan. Peneliti lebih menekankan proses wawancara untuk
 memperoleh fenomena terkait konsep profesionalisme pendidik.
 3. Prosedur etis analisis dan interpretasi data
 Prosedur etis yang perlu diperhatikan oleh penulis ketika
 melalukan proses analisis dan interpretasi data antara lain sebagai
 berikut:
 - Memproteksi anonimitas partisipan
 Sebuah penelitian harus mampu memproteksi anonimitas
 individu, peran-peran dan peristiwa yang diteliti (Creswell, 2013).
 Berdasarkan hal tersebut, awalnya peneliti tidak berencana untuk
 memasukkan nama-nama partisipan dalam penulisan hasil
 penelitian. Peneliti telah meminta kepada partisipan untuk memilih
 identitas samaran yang sekiranya nyaman dicantumkan dalam
 laporan penelitian ini. Namun, para partisipan menyatakan
 keinginannya untuk mencantumkan identitas mereka yang
 sebenarnya. Untuk menjaga etika penelitian, peneliti melampirkan
 pernyataan dari para partisipan yang mengenai penggunaan
 identitas sebenarnya. Begitu pun terkait dengan pencantuman nama
 lokasi penelitian, pihak lembaga memberikan izin untuk
 dicantumkan dalam penelitian, sehingga penulis menyebutkan
 nama lembaga sekolah yang dijadikan sebagai lokasi penelitian
 secara apa adanya.
 - Menjaga kepemilikan data
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 Setelah proses analisis data, data mentah yang diperoleh di
 lapangan hendaknya dijaga semaksimal mungkin agar tidak jatuh
 kepada pihak yang bisa menyalahgunakan data tersebut. Sehingga
 penulis berupaya menjaga data penelitian agar tidak diberikan pada
 pihak lain (Creswell, 2013).
 - Memastikan informasi yang diperoleh benar-benar akurat
 Proses interpretasi data dilakukan dengan selalu memastikan
 bahwa informasi yang diperoleh benar-benar akurat (Creswell,
 2010a). Dalam hal ini penulis melakukan diskusi ulang dan
 member checking terhadap data yang diperoleh oleh penulis selama
 penelitian, sehingga interpretasi data diharapkan benar-benar diakui
 kebenarannya dan bukan merupakan suatu modifikasi yang
 dianggap menguntungkan bagi penulis.
 4. Prosedur etis dalam menulis dan melaporkan hasil penelitian
 Prosedur etis yang perlu diperhatikan selama proses penulisan dan
 menyebarluaskan hasil penelitian ini antara lain:
 a. Tidak menggunakan kata-kata yang mengandung bias
 Penelitian hendaknya tidak menggunakan bahasa atau kata-kata
 yang mengandung bias pada orang-orang tertentu, baik itu bias
 gender, ras etnis atau usia (Creswell, 2013).
 b. Mengekspos detail-detail penelitian
 Seorang peneliti perlu mengekspos detail-detail penelitian secara
 jelas agar kredibilitas penelitian dapat diketahui oleh pembaca
 (Creswell, 2013). Dalam hal ini, penulis berupaya untuk
 menggambarkan dan mendeskripsikan detail hasil penelitian dengan
 menggunakan berbagai teknik pengumpulan data yang mendukung
 dan juga menggunakan prosedur yang sesuai pada setiap bab.
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 I. Jadwal Penelitian
 Penelitian ini berlangsung sekitar enam bulan, dimulai sejak
 disetujuinya proposal penelitian pada bulan Juni 2015, dilakukannya
 persiapan penelitian sejak bulan Juli sampai Oktober 2015. Pengambilan
 data pelitian yang mulai dilakukan pada November 2015 - Januari 2016.
 Penelitian beserta laporannya selesai pada bulan Maret 2016. Adapun
 jadwal penelitian yang dilakukan adalah sebagai berikut:
 Tabel 3.8
 Jadwal Penelitian
 No Langkah Penelitian
 Bulan ke...
 Tahun 2015
 Bulan ke...
 Tahun 2016
 6 7 8 9 10 11 12 1 2 3 4
 1 Proposal penelitian √
 2 Persiapan penelitian √ √ √ √
 3 Pengambilan data √ √ √ √
 4 Pengolahan data √ √ √
 5 Penyusunan laporan √ √
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